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BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

Proses globalisasi yang cepat dan luas jangkauannya turut memarjinalkan
seni tradisi. Hal ini terjadi karena kerasnya persaingan antara budaya satu dengan
lainnya sebagai konsekuensi logis globalisasi. Seni budaya asing yang lebih
modern rupanya lebih adaptif terhadap perubahan yang terjadi di masyarakat.
Sementara seni tradisi lokal dianggap statis, baik dari aspek substansi materinya
maupun metodologinya. Akibatnya, keberadaannya dianggap tidak lagi memadai

untuk mewadahi kebutuhan dan ekspresi masyarakat yang terus berkembang

pesat.

Tenaga yang kreatif’ dan inovatif, penemu, dan pembaharu memandang
seni-seni tradisi tidak menjadi rintangan bagi perkembangan daya kreativitas.
Sebagaimana dilakukan oleh pencipta alat musik tradisi dalam bentuk seni yang
akulturatif yang berkualitas tinggi, yang bertujuan bagaimana dengan mudah alat

musik itu dapat diterima oleh masyarakat luas.

Kehadiran karya ini menjadi renungan dan menambah wacana
pengetahuan, khususnya kecintaan akan alat musik gambus tradisi. Usaha dan
semangat penciptaan yang dilandasi keyakinan menjadi motivasi penyadaran
dalam berkesenian walaupun pada hasil akhir tercipta alat musik gambus yang

mempunyai karakter yang berbeda-beda.

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



108

Penggabungan dua visual, yang masing-masing mempunyai karakter,
membutuhkan perenungan dalam supaya karya yang dihasilkan hidup, tanpa
menghilangkan keasliannya. Sebuah tantangan tebuka lebar untuk terus berkreasi

dalam penciptaan.
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